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Pendahuluan: Gagal jantung (Heart Failure) merupakan keadaan seseorang mengalami 
penurunan kapasitas fungsioal dan sesak napas (dipsnea) ketika beraktivitas maupun 
istirahat. Gagal jantung merupakan penyakit yang memengaruhi kesehatan diseluruh 
dunia dengan prevalensi yang semakin meningkat. Tingginya prevalensi gagal jantung 
didukung dengan penyakit yang menyertainya. Penyakit penyerta pada pasien gagal 
jantung yaitu diabetes mellitus, hipertensi dan penyakit jantung coroner. Penyakit 
penyerta tersebut menimbulkan efek yang serius dan mempengaruhi  waktu perawatan 
di rumah sakit. Sehingga pasien gagal jantung dengan penyakit penyerta akan akan 
memperpanjang waktu perawatan di Rumah Sakit. Tujuan: Untuk mengetahui deskripsi 
karakteristik pasien gagal jantung dan penyakit penyerta dengan lama hari perawatan di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 5 Mei – 1 Juni 2021. Sampel penelitian ini menjadi 407 pasien gagal jantung di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Hasil: Penyakit penyerta pada penelitian ini dibagi 
menjadi enam dimana meliputi DM, HT, Hypercholestrol, PJK, Penyakit Katub 
Jantung, Infeksi Otot Jantung dimana penyakit penyerta terbanyak yaitu Hipertensi 
sebanyak 155 (38,1%) responden. Lama hari perawatan pada penelitian ini dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu lama rawat ≤ 1 minggu dan > 1 minggu. Pasien dengan lama 
hari rawat ≤ 1 minggu sebanyak 260 responden (63,9%) dan lama > 1 minggu adalah 
147 responden ( 36,1% ). Kesimpulan: Dari 407 responden penelitian mayoritas 
responden memiliki penyakit penyerta hipertensi sebanyak dengan lama perawatan 
mayoritas ≤ 1 minggu. 
 
 




Introduction: Heart failure is a condition in which a person experiences a decrease in 
functional capacity and shortness of breath (dyspnea) during activities or at rest. Heart 
failure is a disease that affects health worldwide with increasing prevalence. The high 
prevalence of heart failure is supported by the accompanying disease. Comorbidities in 
patients with heart failure are diabetes mellitus, hypertension and coronary heart 
disease. These comorbidities have serious effects and affect the time of hospitalization. 
So that patients with heart failure with comorbidities will prolong the treatment time in 
the hospital. Objective: To determine the description of the characteristics of patients 
with heart failure and comorbidities with the length of days of treatment at Dr. Hospital. 
Moewardi Surakarta. Research Methods: This research is a quantitative research using a 
descriptive approach. The study was carried out on May 5 – June 1, 2021. The sample 
of this study was 407 heart failure patients at Dr. Hospital. Moewardi Surakarta. 
Results: The comorbidities in this study were divided into six which included DM, HT, 





comorbid diseases were hypertension as many as 155 (38.1%) respondents. The length 
of day of treatment in this study was divided into 2 groups, namely length of stay ≤ 1 
week and > 1 week. Patients with length of stay ≤ 1 week were 260 respondents 
(63.9%) and length of > 1 week were 147 respondents (36.1%). Conclusion: Of the 407 
research respondents, the majority of respondents had hypertension co-morbidities with 
the majority of treatment duration ≤ 1 week. 
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1. PENDAHULUAN 
Gagal jantung (Heart Failure) merupakan keadaan seseorang mengalami penurunan 
kapasitas fungsioal dan sesak napas (dipsnea) ketika beraktivitas maupun istirahat 
(Sulastini et al., 2020). Gagal jantung merupakan penyakit yang memengaruhi 
kesehatan diseluruh dunia dengan prevalensi yang semakin meningkat (Savarese & 
Lund, 2016).  
Data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2016 memaparkan 
bahwa di tahun 2015 ada sekitar 23 juta atau sekitar kurang lebih 54% dari total 
kematihan di dunia disebabkan oleh gagal jantung (Rispawati, 2019). Prevalensi 
penyakit gagal jantung di Indonesia menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 
tahun 2013, sebanyak 229.696 orang mengalami penyakit gagal jantung. Jumlah 
penduduk yang mengalami gejala penyakit jantung sebanyak 530.068 orang. Di Jawa 
Tengah kejadian penyakit gagal jantung pada tahun 2013 diperkirakan sekitar 43.361 
orang dan menduduki peringkat ketiga setelah Jawa Timur dan Jawa Barat (Badan 
Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RI, 2013). Tingginya 
prevalensi gagal jantung didukung dengan penyakit yang menyertainya. Penyakit 
penyerta pada pasien gagal jantung yaitu diabetes mellitus, hipertensi dan penyakit 
jantung koroner (Adondis et al., 2019). 
Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan, 
namun dapat dikendalikan (Jamiat & Rahmat, 2020). Hipertensi di penelitian ini 
menjadi penyakit penyerta yang paling sering terjadi untuk golongan penyakit sistem 
kardiovaskuler. Hipertensi diketahui sebagai penyakit penyerta dari 60 % penderita 
gagal jantung (Sulistiyowatiningsih et al., 2016). Penyakit Jantung Koroner (PJK) 
merupakan keadaan kekurangan oksigen dan penurunan atau tidak adanya aliran darah 
ke miokardium yang disebabkan oleh penyempitan atau terhalangnya arteri koroner. 





aliran darah, sehingga aliran darah ke otot jantung berkurang dan menyebabkan 
serangan jantung yang akhirnya menyebabkan gagal jantung (Nopitasari et al., 2020). 
Penyakit penyerta tersebut menimbulkan efek yang serius dan mempengaruhi  
waktu perawatan di rumah sakit. Lama hari perawatan pasien dengan gagal jantung ini 
sangat penting mengingat perawatan di rumah sakit memberikan dampak langsung 
terhadap kualitas hidup pasien, risiko kejadian di masa depan, serta kontribusi 
signifikan terhadap biaya besar akibat perawatan (Djaya et al., 2015). Pasien gagal 
jantung dengan penyakit penyerta akan akan memperpanjang waktu perawatan di 
Rumah Sakit (Rukminingsih & Susanto, 2020). 
Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti berdasarkan data rekam 
medis RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2020 jumlah pasien gagal jantung 
yang menjalani rawat inap sebanyak 4959 orang dalam satu tahun terakhir (Rekam 
Medis, 2020). Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang “ Deskripsi 
karakteristik pasien gagal jantung dan penyakit penyerta dengan lama hari perawatan di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi karakteristik 
pasien gagal jantung dan penyakit penyerta dengan lama hari perawatan di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta jumlah populasi sebanyak 4959 orang. Besarnya sampel yang 
dipergunakan dalam penelitian ini sebanyak 407 responden dengan gagal jantung. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling biasa disebut judmen sampling yaitu merupakan 
cara pengambilan sampel penelitian yang akan menjadi responden dalam penelitian 
yang berdasar pada kriteria inklusi dan eksklusi (Carsel, 2018). Dalam penelitian ini 
akan digunakan instrumen penelitian berupa ceklist lembar pengumpulan data yang 
terdiri dari usia, jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan, pekerjaan, fraksi ejeksi, 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Karakteristik responden meliputi : lama perawatan, usia, jenis kelamin, status 
perkawinan, pendidikan, pekerjaan, fraksi ejeksi, kelas fungsional, penyakit penyerta, 
status kematian, TD, kadar gula, cholesterol sebagai berikut : 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=407) 
Komponen Frekuensi Persentase (%) 
Lama Perawatan 
≤ 1 Minggu 




















































































































Penyakit Katub Jantung 



























≤ 200 mg/dL 








< 200 mg/dL 
200-239 mg/dL 









Seumber : Data Sekunder, 2020 
Dari kasus yang di ambil oleh peneliti, paling lama di rawat adalah 20 hari 
dengan frekuansi 2 orang pasien, sedangkan paling sering adalah 3 hari dengan 
frekuensi sebanyak 55 pasien. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Dirawat 
 



































































Lama rawat pasien gagal jantung sangat bervariasi antara satu pasien dengan pasien 
yang lainya, lama rawat di RSUD Dr. Moewardi berkisar antara 1 – 20 hari berdasarkan 
analisis yang telah peneliti lakukan pada rekam medis 407 kasus gagal jantung. 
Berdasarkan analisis yang telah di lakukan oleh peneliti, analisis berdasarkan umur 
mayoritas adalah responden dengan usia 46 – 65 tahun sebanyak 241 orang. Distribusi 
jenis kelamin responden sebagaimana dapat dilihat dari tabel 4.1 menunjukan mayoritas 
responden adalah laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sagala, et al (2016), 
dimana laki – laki lebih mayoritas terkena gagal jantung dari pada perempuan. 
Pada subjek penelitian, didapatkan bahwa subjek terbanyak adalah kelompok 
tingkat pendidikan SMA/sederajat yaitu 191 responden. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Djaya, et al (2015) yang di lakukan di Rumah Sakit Cipto 
Mangkusumo, bahwa proporsi tertinggi pendidikan pasien dengan gagal jantung adalah 
SMA. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa presentase tertinggi adalah bekerja swasta. 
Penelitian yang dilakukan Rochmi (2015) menyatakan pada penelitiannya tentang 
Biomedis Pennington di Baton Rouge, Lousia, ditemukan bahwa pria yang aktif bekerja 
berat 10 persen lebih tinggi terserang gagal jantung. Sedangkan bagi wanita 20 persen 
lebih tinggi diserang penyakit gagal jantung. 
Pada penelitian ini mayoritas responden memiliki nilai fraksi ejeksi normal 
(>50%). Hal ini tidak sesuai dengan penelitian (Rahayuningsih, 2015) dimana mayoritas 
pasien gagal jantung memiliki nilai fraksi ejeksi pemendekan (<50%). 
Dalam penelitian yang di lakukan di RSUD Dr. Moewardi paling banyak pasien 
mengikuti kelas fungsional jantung NYHA III sebanyak 177 responden dari 407 kasus 
gagal jantung yang di analisis oleh peneliti. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Djaya, et al (2015) dimana kelas NYHA yang paling sering ada di 
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo adalah kelas NYHA II sebanyak 159 responden. 
Penyakit penyerta pada penelitian ini dibagi menjadi enam dimana meliputi DM, 
HT, Hypercholestrol, PJK, Penyakit Katub Jantung, Infeksi Otot Jantung dimana 
penyakit penyerta terbanyak yaitu Hipertensi sebanyak 155 (38,1%) responden. Hal ini 
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mariam, 2016) dimana pada 





Tekanan darah pada penelitian ini digolongkan menjadi 3 yaitu Rendah 
(<120/80), Normal (120/80-140/90) dan Tinggi (>140/90). Pada penelitian ini 
responden paling banyak memiliki tekanan darah Tinggi (>140/90). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tambuwun et al., 2016) 
dimana pasien gagal jantung memiliki tekanan darah paling banyak yaitu tekanan darah 
tinggi (>140/90). 
Kadar gula darah pada penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu Normal (<200 
mg/dL) dan Tinggi (>200 mg/dL). Pada penelitian ini responden paling banyak 
memiliki kadar gula darah normal (<200 mg/dL) yaitu 315 responden (77,4%). 
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Debbyousha et al., 2019) 
dimana pasien gagal jantung memiliki kadar gula darah Tinggi (>200 mg/dL). 
Cholestrol pada penelitian ini dibagi menjadi 3 yaitu Normal (<200 mg/dL), 
Ambang batas (200mg/dL - 239 mg/dL) dan Tinggi (>200 mg/dL). Pada penelitian ini 
responden paling banyak memiliki cholesterol (<200 mg/dL) yaitu 330 responden 
(81,1%). Hal ini tidak sesuai dengan (Debbyousha et al., 2019) dimana pasien gagal 
jantung memiliki cholesterol tinggi (>240 mg/dL). 
 
4. PENUTUP 
Lama perawatan pada penelitian ini mayoritas adalah < 1 Minggu yaitu 260 responden 
(63,9%) Umur pasien mayoritas adalah umur 46 – 65 tahun, untuk jenis kelamin pasien 
menunjukan mayoritas responden adalah perempuan, dan berdasarkan pendidikan, 
terbanyak responden adalah SMA/sederajat. Jenis pekerjaan pada penelitian ini 
mayoritas adalah swasta, Nilai Fraksi Ejeksi pada penelitian ini mayoritas adalah 
normal (>50%), Kelas fungsional jantung pasien gagal jantung mayoritas NYHA 3. 
Penyakit penyerta pada penelitian ini mayoritas adalah Hipertensi dan status kematian 
pada penelitian ini adalah rawat ulang. Nilai TD pada penelitian ini mayoritas adalah 
tinggi (>140/90 mmHg), Nilai kadar gula adalah normal (<200mg/dL), dan Nilai 
cholesterol adalah normal (<200mg/dL). 
Kepada pihak rumah sakit disarankan untuk memberikan informasi kepada 
penderita gagal jantung yang pulang rawat inap agar melakukan pemeriksaan rutin, dan 
menerapkan pola hidup sehat guna mencegah kekambuhan penyakit tersebut. Bagi 





pertimbangan dalam melakukan pengobatan bagi pasien gagal jantung. Bagi 
pengembangan ilmu keperawatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dalam pengembangan ilmu dalam keperawatan. Bagi penelitian selanjutnya penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penunjang di penelitian tentang gagal 
jantung lebih lanjut. Kepada pelayanan keperawatan diharapkan dapat meningkatkan 
pelayanan keperawatan terutama Pendidikan Kesehatan tentang bagaimana perawatan 
pasien gagal jantung baik di rumah sakit maupun saat di rumah. 
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